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ABSTRAKSI

Berpindahnya kampus Universitas Diponegoro ke Tembalang, ternyata membawa
berbagai perubahan yang positif maupun negataif di lingkungan kec Tembalang.Perubahan
yang terjadi antara lain adalah meningkatnya jumlah penduduk, kemacetan lalulintas,
meningkatnya tindak kriminalitas dan juga tempat kos.

Menjamurnya rumah Kos kiranya sebagai suatu hal yang wajar ,bentuk dari respon
lingkungan dari masyarakat terhadap meningkatnya pendatang baru khususnya mahasiswa
yang memerlukan tempat tinggal. Agar tidak terjadi berbagai dampak khususnya yang
bersifat negatif maka pemerintah kota Semarang mengantisipasi sekaligus menggali potensi
masyarakat untuk berperan serta dalam upaya pembangunan, khususnya untuk kecamatan
Tembalang dengan membuat PERDA no 3 th 2011 yang mengatur tentang pajak hotel dan
didalamnya mewajibkan para pemilik tempat kos juga harus membayar pajak.

Kiranya tidak ada salahnya Pemkot menggali potensi dari rumah kos ini, namun
demikian sebelum mengimplementasikan perlu mengetahu profil rumah kos. Dan ternyata
dilapangan terdapat perbedaan antara rumah kos yang disediakan oleh penduduk asli maupun
pendatang.

Oleh karena itu dengan adanya perbedaan fasilitas kos , pemkot harus benar-benar arif
siapa yang seharusnya dikenai pajak tersebut.

Kata kunci; profil, rumah kos, pajak



BAB IV PENUTUP

A. RINGIKASAN

o

Gambaran rumah kos di Kecamatan Tembalang berancka ragam,
yang tidak dapat dipisahkan dengan beberapa faktor. yaitu model

kontrak, model pembayaran dan juga fasilitas.

Masyarakat khususnya penduduk tidak tahu kalau ada rencana
pemerintah kota Semarang akan mengenai pajak bagi pemilik

kamar kos, terutama yang berjumlah.

Masyarakat menganggap bahwa keberadaan rumah kos tidak

menimbulkan banyak masalah yang berkaiatan dengan kepadatan,

Justru bagi sebagian penduduk sangat bermanfaat. karena duly

wilayah Tembalang sangat sepi bahkan kel Keramas yang dahulu
terkenal tempat pembuangan para penjahat justru sckarang sudah
ramai. Banyak dibangun perumahan baru yang sebagian juga
dikontrakan. Dan juga memicu pertumbuhan ekonomi  dengan
munculnya warung makan atau fasilitas lain yang diperlukan olch

para mahasiswa, dan biasanya penyedia warung makan adalah

penduduk asli




B. SARAN

L. Pemiljk kos haryg benar-bengr disiplin dalapm mengatur penyews
agar  perilaky mahas‘-iswa Scbagaj Pendatang  phyp, bisa
menyesuaiakan dengan kondis;j Masyarakat  ¢; Kecamatan

'f‘émbalang.




